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Sari

Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah merupakan
wilayah yang perkembangannya cukup pesat sehingga memicu peningkatan
kebutuhan lahan, sehingga hal ini berimbas pada perkembangan pemanfaatan
lahan untuk pemukiman. Daerah Kecamatan Karanggede merupakan salah satu
daerah yang rentan terhadap gerakan tanah. Hal ini menyebabkan perlu
dilakukannya penelitian mengenai pemetaan zona kerentanan gerakan tanah pada
daerah tersebut. Tahapan penelitian diawali dengan tahap persiapan dan studi
pustaka pengumpulan data sekunder, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan
data primer berupa pemetaan dan pengambilan sampel. Pemetaan akan
menghasilkan peta-peta yang berguna sebagai parameter dalam menentukan zona
kerentanan gerakan massa meliputi peta kemiringan lereng, peta litologi, peta
curah hujan dan peta tataguna lahan. Peta-peta tersebut kemudian ditampalkan
menggunakan perangkat lunak Mapinfo Pro 13 yang sebelumnya ditentukan
bobot masing-masing peta menggunakan metode Analytical Hierachy Process
(AHP). Secara umum pembagian zona kerentanan massa terbagi menjadi empat
tingkat yang berbeda, yaitu zona kerentanan massa tingkat sangat rendah dengan
persebaran meliputi Desa Kebonan, Desa Pengkol, Desa Mojosari dan Dusun
Manyaran, zona kerentanan massa tingkat rendah dengan persebaran meliputi
Desa Bantengan, Desa Grogolan, Desa Sranten, Desa Karangkepoh, Dusun
Karangsalam, Dusun Pinggir dan Dusun Pulutan, zona kerentanan massa tingkat
menengah dengan persebarannya meliputi Desa Bangkok, Desa Dologan, Desa
Klari, Desa Sendang, Desa Karangkepoh, Desa Klumpit, Desa Pinggir dan Desa
Manyaran, zona kerentanan massa tingkat tinggi dengan persebaran di Desa
Sempulur, Dusun Gumuk Dungjik serta Dusun Surowangsam dengan jenis
gerakan tanah yang terjadi adalah jenis runtuhan berupa runtuhan tanah.
Katakunci: Kabupaten Boyolali, Kecamatan Karanggede, Zona kerentanan
gerakan tanah, Analytical Hierachy Process (AHP)



Abstract

Karanggede Sub-district, Boyolali District, Central Java Province is an area of
rapid development that triggers an increase in land needs, so that this impact on
the development of land use for settlement. The Karanggede sub-district is one of
the most danger areas of land movement. This led to the need for research on
mapping of hazard zones of land movement in the area. The research phase begins
with the preparation and study phase of secondary data collection, followed by
primary data collection in the form of mapping and sampling. Mapping will
produce useful maps as parameters in determining the mass movement hazard
zone including slope map, lithology map, rainfall map and land use map. The
maps are then overlayed using Mapinfo Pro 13 software that previously
determined the score of each map using the Analytical Hierachy Process (AHP)
method. In general, the division of the zone of mass hazard is divided into four
different levels, namely the zone of very low level of mass hazard found in
Kebonan Village, Pengkol Village, Mojosari Village and Manyaran Subdistrict,
low level of mass hazard zone found in Bantengan Village, Grogolan Village,
Village Sranten, Karangkepoh Village, Karangsalam Village, Dusun Pinggir and
Dusun Pulutan, medium-level vulnerability zones found in Bangkok Village,
Dologan Village, Klari Village, Sendang Village, Karangkepoh Village, Klumpit
Village, Pinggir Village and Manyaran Village, High level found in the village of
Sempulur, Gumuk Dungjik Hamlet and Surowangsam with the type of land
movement that occurs is the type of debris fall.

Keywords: Boyolali districts, Karanggede sub-districts, mass movement hazard
zones, AHP
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